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polycystum), and green algae (Ulva reticulata, Halimeda micronesica, Codium Fragile). In 

addition, the water quality of Walakiri is good for macroalgae growth. 
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1 PENDAHULUAN  

Makroalga atau yang dikenal sebagai rumput laut merupakan tumbuhan eukariotik dan 

tidak berbunga, tanpa batang, daun, atau akar sejati yang mengelilingi sistem reproduksinya 

(Costa-Lotufo et al., 2022). Makroalga berperan penting dalam biologi, ekologi dan ekonomi, 

serta dapat menjaga keanekaragaman hayati sumber daya laut (Festi et al., 2022). Selain itu, 

makroalga juga diketahui sebagai salah satu komponen utama penyusun ekosistem pesisir yang 

berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut (Tarigan, 2020).  

Makroalga umumnya diklasifikasikan menjadi tiga kelas diantaranya adalah alga coklat 

(Phaeophyceae), merah (Phaeophyceae), dan hijau (Chlorophyta) (Ruiz-Medina et al., 2022). 

Menurut Guiry & Guiry (2022) bahwa terdapat sekitar 2092 spesies alga coklat, 6984 alga 

hijau dan 7470 alga merah.  

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa penyebaran 

makroalga di setiap perairan di Indonesia memiliki spesies makroalga yang berbeda pula. 

Seperti yang dilaporkan oleh Sodiq dan Arisandi (2020) bahwa makroalga yang tersebar di 

perairan pantai selatan Gunungkidul sekitar 9 spesies yaitu Ulva laculata, Sargassum 

duplicatum, Sargassum echinocarpum, Sargassum binderi, Sargassum cinereum, Gelidiella 

acerosa, Boergesenia forbesii, Acanthopora muscoides, dan Gracilaria eucheumioides. Selain 

itu, Yenusi et al. (2019) melaporkan bahwa makroalga yang tersebar di perairan pantai Yakoba 

Argapura Jayapura Papua terdapat 10 spesies makroalga s yang tergolong dalam tiga divisi 

Phaeophyta (Padina australis, Sargassum polycystum, Turbinaria conoides, Sargasum 
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binderi), Chlorophyta (Halimeda macroloba, Halicystys sp., Chaetomorpha sp.), Rhodophyta 

(Gelidium sp, Coralina sp., Chondrus sp.). Selanjutnya, Srimariana et al. (2020) juga 

melaporkan bahwa sebaran makroalga di pesisir pulau tunda terdapat 15 spesies makroalga 

diantaranya adalah Boergesenia forbesii, Caulerpa cupressoides, Caulerpa racemosa, 

Chaetomorpha crassa, Halimeda sp., Ulva sp., Hydroclathrus clatratus, Padina minor, 

Sargassum sp., Turbinaria ornata, Amphiroa sp., Archantophora spicifera, Euchema 

denticulatum, Euchema edule, dan Gracilaria salicornia. 

Di perairan Sumba Timur juga telah berhasil diidentikasi seperti di perairan Moudolung 

dengan total 15 spesies makroalga diantaranya adalah Hormophysa triquetra, Sargasssum 

muticum, Turbinaria ornata (Turner) J. Agardh, Sargasum plagyophyllum, Sargassum 

polycystum, Dictyota pinnatifida dan Padina australis, Gracilaria corticata, Eucheuma 

spinosum, Gracilaria salicornia C. Agaradh, Achanthopora spicifera dan Achanthopora 

muscoides, Ulva flexuosa, Ulva reticulata dan Ulva compressa L. Di perairan Londalima 

terdapat 9 spesies makroalga diantaranya adalah Gracilaria corticata, Eucheuma spinosum, 

Sargasssum muticum, Sargassum vulgare, Sargassum crassifolium, Sargasum fluintas, 

Turbinaria conoides, Padina australis dan Ulva reticulata (Tarigan, 2020). Sedangkan, di 

Perairan pantai Watuparunu terdapat 8 spesies diantaranya adalah Caulerpa racemosa, 

Caulerpa cupressoides, Caulerpa lentillifera, Halimeda discoides, Halimeda opuntia, 

Eucheuma cottonii, Actinotrichia fragilis Forsskål, dan Sargassum vulgare (Meiyasa dan 

Tarigan, 2021). Diketahui bahwa perairan Walakiri merupakan salah satu lokasi penyebaran 

makroalga, namun informasi terkait dengan penyebaran makroalga belum dilaporkan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies 

makroalga yang tersebar di perairan Walakiri. 

 

2 METODE 

 

2.1 Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH meter, DO meter, kamera 

digital, alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah alkohol 70 %. 

 

2.2 Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel mengacu pada Tarigan (2020) yaitu dengan metode eksplorasi 

dengan menjelajahi seluruh pantai walakiri. Makroalga yang telah ditemukan kemudian dicuci 

kemudian dimasukkan ke dalam plastic untuk tujuan pengamatan di laboratorium. 

 

2.3 Pengukuran Kualitas Air 

Kualitas air diuji pada saat pengambilan sampel di perairan walakiri. Adapun parameter 

kualitas air adalah suhu, DO, dan pH. Untuk pengujian pH dengan menggunakan pH meter, 

dimana sebelum pH meter tersebut dicelup ke dalam sampel terlebih dahulu dikalibrasi. Setelah 

itu, sampel air laut dimasukkan ke dalam gelas kimia, kemudian sampel air laut diuji 

menggunakan pH meter untuk mengetahui derajat keasamannya. Sedangkan pengujian DO dan 

suhu dilakukan dengan menggunakan DO meter. Pengujian kualitas air dilakukan dengan tiga 

kali ulangan. 
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2.4 Identifikasi Makroalga 

Sampel yang telah diperoleh dari perairan Walakiri, kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi secara visusal dan morfologi meliputi; warna, bentuk thalus, gerigi pada batang 

yang ada pada setiap sampel makroalga (Handayani, 2017) dan kemudian dicocokkan pada 

AlgaeBase: http://www.algaebase.org (Guiry dan Guiry, 2022).  

 

2.5 Analisis data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 

Microsoft excel  

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Kualitas Perairan Walakiri 

Pengujian kualitas air (pH, DO, dan suhu) bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan 

Walakiri masih dalam kategori baik atau tidak berdasarkan SNI 7904:2013 dengan suhu 25-

32oC, pH 6.8-8.2, dan DO >3. Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa kualitas air di 

perairan Walakiri masih kategori baik dengan nilai pH sebesar 7.51, DO sebesar 5.23 mg/L, 

dan suhu sebesar 32.17oC. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan Walakiri belum tercemar. 

Hasil penelitan ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Meiyasa dan Tarigan (2021); Meiyasa 

et al. (2020); dan Tarigan (2020) bahwa perairan di Sumba Timur seperti perairan Waijelu, 

Moudolung, dan Londalima masih dala kategori baik. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Ira 

et al. (2018) bahwa kualitas air di Perairan Pulau Hari Sulawesi Tenggara juga masih dalam 

kategori baik yang mendukung pertumbuhan makroalga. 

 

Tabel 1. Parameter Kualitas Perairan Walakiri 

No Parameter U1 U2 U3 Rerata 

1 DO (mg/L) 6.20 4.90 4,6 5.23±0.69 

2 pH 7,28 7,57 7,68 7.51±0.17 

3 Suhu (C) 32,3 32,1 32,1 32.17± 0.09 

 

 

3.2 Identifikasi Makroalga yang Tersebar di Perairan Walakiri 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa makroalga yang tersebar di perairan walakiri 

adalah kelompok alga merah (Eucheuma cottonii, Eucheuma spinosum, Achanthopora 

spicifera), alga coklat (Padina australis, Sargassum vulgare, Sargassum cristaefolium, 

Sargassum polycystum), dan alga hijau (Ulva reticulata, Halimeda micronesica, Codium 

Fragile) (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Jenis Makroalga yang Tersebar di Perairan Walakiri 

No Kelas Spesies 

1 

Alga Merah (Rhodophyta) 

Eucheuma cottonii 

2 Eucheuma spinosum 

3 Achanthopora spicifera 

4 
Alga Coklat (Phaephyta) 

Padina australis  

5 Sargassum vulgare  
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No Kelas Spesies 

6 Sargassum cristaefolium  

7 Sargassum polycystum 

8 

Alga Hijau (Chlorophyta) 

Ulva reticulata 

9 Halimeda micronesica 

10 Codium Fragile 

 

Euchema conttonii  

Eucheuma cottonii (juga dikenal sebagai Kappaphycus alvarezii) dapat ditemukan 

menempel pada substrat seperti batuan atau karang (Anyanji et al., 2015). Euchema cottonii 

memiliki banyak thallus yang terdiri dari berbagai duri-duri yang keras pada setiap thallus. 

Panjang thallus yang dimiliki oleh makroalga ini berkisar antara 35- 74 cm. Euchema cottonii 

memiliki bentuk tubuh yang berbentuk silindris dan gepeng yang berwarna merah, merah 

coklat, hijau kuning dan memiliki percabangan yang tidak teratur (Jumaidin et al., 2017).  

Menurut Guo et al. (2022) bahwa Eucheuma cottonii berpotensi dikembangkan di bidang 

pangan, pakan, dan kedokteran. Hal ini dikarenakan Eucheuma cottoniii berpotensi sebagai 

antioksidan (Lim et al., 2015; Yanuarti et al., 2017), mereduksi aflatoksin (Guo et al., 2022), 

sebagai agen anastesi ikan (Purbosari et al., 2022), memiliki aktivitas sitoksik yang kuat 

terhadap cervical HeLa cells (Arsianti et al., 2018). 
 

Kingdom :  Plantae 

Divisi   :  Rhodophyta 

Kelas  :  Rhodophyceae 

Ordo  :  Gigartinales 

Family  :  Solieracea 

Genus  :  Eucheuma 

Spesies : Eucheuma cottonii 

 
 

 

Euchema spinosum   

Euchema spinosum merupakan salah satu spesies alga merah dengan talus silindris, 

bercabang, dan memiliki bintil-bintil yang disebut spina (Zulfia et al., 2015). Bentuk dari 

rumput laut ini tidak mempunyai perbedaan susunan kerangka antara akar, batang, dan daun. 

Eucheuma spinosum tumbuh melekat pada karang mati dibawah garis surut terendah 

(Kurniawan, 2017). Eucheuma spinosum dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan (Hamrun 

et al., 2022; Sofiana et al., 2020; Podungge et al., 2017; Sari et al., 2015), Hal yang sama 

dilaporkan juga oleh Sofiana et al. (2020) bahwa Eucheuma spinosum memiliki komposisi 

seperti karbohidrat sebesar 6%, lemak sebesar 0.82%, dan protein sebesar 1.09%. Selain itu, 

juga dilaporkan bahwa Eucheuma spinosum mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, 

steroid, tanin, saponin, fenol, dan flavonoid. Selanjutnya, Damongilala et al. (2021) 

melaporkan bahwa Eucheuma spinosum berpotensi untuk dikembangkan sebagai pangan 

fungsional. 
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Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Rhodophyta  

Kelas  : Rhodophyceae 

Ordo  : Gigartinales 

Family  : Solieriaceae 

Genus  : Eucheuma  

Spesies : Euchema Spinossum 
 

Achanthopora spicifera 

Acanthophora spicifera merupakan salah satu jenis alga merah yang memiliki warna 

bervariasi sesuai dengan paparan sinar matahari. Thallus silinder, percabangan dichotomous, 

cabang berduri, cabang utama pendek. Tumbuh melekat pada batu karang, pecahan karang, 

serta karang mati (Katamang et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Anand et al. (2018) melaporkan bahwa Acanthophora spicifera mengandung polisakarida 

sulfat yang berpotensi sebagai antioksidan dan antikanker  dan berpotensi dikembangkan 

seabagai obat-obatan di masa depan. 

 

Kingdom: Plantae  

Devisi : Rhodophyta  

Kelas : Rhodophyceae  

Ordo : Ceramiales  

Family : Rhodomelaceae  

Genus : Acanthophora  

Spesies : Acanthophora spicifera 

 
 

Padina australis 

Padina australis memiliki bentuk thallus seperti kipas, membentuk lembaran tipis 

(lobus) dengan garis-garis berambut radial dan perkapuran di permukaan daun. Daunnya 

bersifat halus dan licin, panjangnya 6-7 cm. Holdfast berbentuk cakram kecil serta menempel 

pada rataan terumbu, lebih banyak terdapat pada zona intertidal dan tumbuh pada substrat 

berbatu serta membentuk zonasi (Tarigan, 2020). Padina australis memiliki komposisi kimia 

seperti kadar air sebesar 87.25%, abu sebesar 2.34%, protein sebesar 1.05%, lemak sebesar 

0.58%, dan karbohidrat sebesar 8.78% (Maharany et al., 2017). Selain itu juga, mengandung 

komponen bioaktif seperti flavonoid, fenol, triterpenoid, tannin, dan saponin yang berpotensi 

sebagai antioksidan dan dikembangkan sebagai bahan baku krim tabir surya. Selain itu, Nursid 

dan Noviendri (2017) melaporkan bahwa Padina australis memiliki komponen bioaktif seperti 

fukosantin dan fenolik yang bertindak sebagai antioksidan. Selanjutnya, Yu et al. (2019) juga 

menambahkan bahwa Padina australis memiliki aktivitas antimikroba terhadap Streptococcus 

pneumoniae dan Klebsiella pneumoniae.  
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Kingdom : Plantae 

Divisi  : Phaecophyta 

Kelas  : Phaecophyceae 

Ordo  : Dictyotales 

Family   : Dictyoceae 

Genus  : Padina 

Spesies : Padina Australis 

 
 

Sargassum vulgare 

Sargassum vulgare memiliki thallus yang bewarna coklat dan berbentuk silindris. 

Thallus memiliki cabang-cabang halus, padat dan lebat. Thallus ditutupi oleh cabang-cabang 

duri yang berasal dari cabang utama (Tarigan, 2020). Sargassum vulgare memiliki komponen 

bioaktif yang bertindak sebagai aktivitas antioksidan dan antivirus terhadap 

sulfoquinovosyldiacylglycerols (Khaled et al., 2012; Plouguerné et al., 2013; Ibrahim et al., 

2022). Selanjutnya, Ibrahim et al. (2022) menjelaskan bahwa  rumput laut Sargassum vulgare 

berpotensi sebagai pangan  fungsional. Hal ini dikarenakan Sargassum vulgare memiliki 

antioksidan kuat yang dapat menurunkan stres oksidatif dan inflamasi. Selain itu, Plouguerné 

et al. (2013) melaporkan bahwa Sargassum vulgare memiliki fungsi sebagai antifouling, 

antikoagulan, antitrombotik, antioksidan dan antiinflamasi yang berpotensi untuk 

dikembangkan di bidang bioteknologi. 

 

Kingdom  : Plantae  

Divisi     : Phaeophyta  

Class   : Phaeophyceae  

Ordo   : Fucales  

Family  : Sargassaceae  

Genus   : Sargassum  

Species : Sargassum vulgare 

  

Sargassum cristaefolium 

Sargassum crassifolium memiliki formasi yang tidak beraturan pada bagian thallus dan 

memiliki gelembung udara yang berbentuk bulat pada bagian percabangan. Bentuk daun 

melebar, oval dan bergerigi dengan permukaan daun yang licin. Ukuran daun sekitar 40 mm 

dan lebar daun 10 mm. Rumput laut ini dapat hidup pada substrat berbatu karang dengan suhu 

27-30 0C, salinitas 32-33 ppt dan kedalaman 0,5-10 m  (Fajarningsih et al., 2015). 

Sargassum crassifolium dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba terhadap 

Staphylococcus aureus dan berpotensi sebagai agen anti inflamasi dalam melindungi kerusakan 

kulit akibat iradiasi UV (Prasedya et al., 2020). Selain itu, Handayani et al. (2004) melaporkan 

bahwa Sargassum crassifolium memiliki kadar protein sebesar 5,19%, kadar abu sebesar 

36,93%, kadar lemak sebesar 1,63%. Selanjutnya, Handayani et al. (2004) menambahkan 

bahwa Sargassum crassifolium mengandung jenis asam amino seperti asam glutamat, aspartat, 

glisin, leusin, alanin, valin, serin, isoleusin, treonin, fenilalanin, prolin, lisin, arginin, tirosin, 

sistein, dan histidin. Selain itu, memiliki jenis-jenis mineral seperti Ca, P, dan Fe, serta 

mengandung vitamin A dan vitamin. Selanjutnya, Handayani et al. (2004) juga melaporkan 
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bahwa Sargassum crassifolium mengandung jenis-jenis asam lemak seperti asam laurat, 

miristat, palmitat, palmitoleat, oleat, linoleat, linolenat dan dapat dimanfaatkan di bidang 

farmasi. 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Phaeophyta  

Class   : Phaeophyceae  

Ordo   : Fucales  

Family  : Sargassaceae  

Genus   : Sargassum  

Species : Sargassum cristaefolium 

  

Sargassum polycystum 

Sargassum polycystum merupakan salah satu spesies alga coklat yang tumbuh di perairan 

dangkal dan sedang atau menempel pada batuan. Sargassum memiliki bentuk thallus khusus, 

sehingga mudah untuk membedakan antar bagian. Umumnya silindris dan bercabang tetapi 

lebih lurus dengan ruas yang lebih pendek. Setiap cabang memiliki gelembung udara yang 

berbentuk bulat atau disebut thallus vesikel (Widyartini et al., 2021). Sargassum polycystum 

memiliki potensi dikembangkan dalam bidang pangan, farmasi, kosmetika, maupun berpotensi 

sebagai obat-obatan (Diachanty et al., 2017). Matanjun et al. (2009) melaporkan bahwa 

Sargassum polycystum memiliki kandungan proksimat seperti kadar air sebesar 9.95%, abu 

sebesar 42.40%, lemak sebesar 0.29%, protein sebesar 5.40%, serat kasar sebesar 8.47%, 

karbohidrat sebesar 33.49%. Selain itu, juga mengandung vitamin C, α-tocopherol, dan 

mineral-mineral seperti: Na, K, Ca, Fe, Zn, Cu, Se, dan I. Selanjutnya, Palanisamy et al. (2017) 

melaporkan bahwa Sargassum polycystum memiliki kandungan fucoidan yang memiliki sifat 

antioksidan dan antikanker yang kuat. 

 

Kingdom       : Plantae 

Divisio           : Phaeophyta 

Class              : Phaeophyceae 

Ordo              : Fucales 

Family           : Sargassaceae 

Genus            : Sargassum 

Species          : Sargassum polycystum 

 
 

 

Ulva reticulata 

Ulva reticulata merupakan salah spesies alga hijau yang biasanya tumbuh menempel 

pada substrat berbatu tetapi thallus dewasa mudah terlepas dan menjadi alga vegetatif yang 

hidup bebas (https://www.cabi.org/isc/datasheet/117717). Habitat dan sebaran dari Ulva 

reticulata adalah di zona intertidal pada  perairan pasang surut, pada substrat yang keras seperti 

berpasir, berbatu, Ulva reticulata memiliki foliose thallus yang dan menjadi berlubang karena 

usia. Kadar air sebesar 22.51%, abu sebesar 17.58%, lemak sebesar 0.75%, protein sebesar 

21.06%, karbohidrat sebesar 55.77%. Selain itu, mengandung mineral seperti P, K, Ca, Mg, 

Zn, Mn, Fe, Cu, I, serta mengandung asam-asam lemak (Ratana-Arporn dan Chirapart, 2006). 

Selanjutnya, Dhanya et al. (2016) melaporkan bahwa Ulva reticulata memiliki aktivitas 

antimikroba seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Salmonella typhi, dan Bacillus subtilis. 
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Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Chlorophyta  

Kelas   : Ulvophyceae 

Ordo   : Ulvales  

Famili   : Ulvaceae  

Genus   : Ulva 

Spesies  : Ulva reticulata 

 
 

Halimeda micronesica  

Halimeda micronesica merupakan salah satu spesies dari alga hijau yang hidup 

menempel pada batu atau terumbu karang yang menempel keras (Aripin, 2016). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilaporkan oleh Alfiansyah (2020) bahwa Halimeda micronesica 

memiliki komposisi kimia seperti kadar air sebesar 4.49%, abu sebesar 83.89, protein sebesar 

4.90%, lemak sebesar 0.21%. Selain itu, juga mengandung komponen mineral seperti Mg 

sebesar 3.85 mg/g, Fe sebesar 0.45 mg/g, Ca sebesar 276.35 mg/g, K sebesar 0.56 mg/g, dan 

Na sebesar 6.04 mg/g. Selanjutnya, Alfiansyah (2020) menambahkan bahwa Halimeda 

micronesica mengandung komponen bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, steroid yang 

berpotensi sebagai antioksidan dan telah dikembangkan sebagai bahan baku sediaan body 

scrub. 

 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Chlorophyta  

Kelas   : Chlorophytaceae  

Ordo   : Caurlepales  

Famili   : Halimedaceae  

Genus   : Halimeda  

Spesies  : Halimeda micronesica  

 
 

Codium Fragile 

Codium fragile merupakan salah satu spesies alga hijau dengan tinggi 10-40 cm dan 

terdiri dari segmen-segmen silindris yang bercabang berulang kali dengan diameter sekitar 0,5 

hingga 1,0 cm, dan cabang-cabangnya dapat setebal pensil. Segmen terlihat seperti jari hijau 

tua. Holdfast-nya adalah bantalan jaringan yang luas dan seperti spons. Ujung segmennya 

tumpul dan permukaannya lunak, sehingga terkadang disalahartikan sebagai spons. Tubuhnya 

terdiri dari sel-sel filamen yang saling terjalin dengan dinding silang yang tidak lengkap dari 

bagian dalam cabang. Lapisan permukaan tanaman sering ditutupi oleh alga epifit kecil 

lainnya. Spesies muda Codium fragile berdiri tegak tetapi kemudian terkulai seiring 

bertambahnya usia. Untuk yang besar, panjangnya bisa melebihi 30 cm 

(http://www.corpi.ku.lt/nemo/codium.html).  

 

Kingdom     : Plantae 

Phylum        : Thallophyta 

Class            : Ulvophyceae 

Ordo            : Bryopsidales 

Family         : Codiaceae 

Genus.         : Codium 

Spesies        : Codium fragile 

 
 

http://www.corpi.ku.lt/nemo/codium.html
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Selanjutnya, telah dilaporkan bahwa Codium fragile memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi sebagai sumber protein nabati, mineral, maupun vitamin. Jenis rumput laut ini, 

mengandung protein sebesar 15,6 %, lemak sebesar 7,1 %, dan serat total sebesar 1,4 % 

(Ghazali et al., 2018 dalam Sumanto, 2022).  

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perairan Walakiri merupakan 

salah satu lokasi penyebaran makroalga. Hal ini terlihat pada kondisi kualiatas air yang relatif 

masih sesuai untuk pertumbuhan makroalga. Adapun makroalga yang berhasil diidentifikasi 

diantaranya adalah Eucheuma cottonii, Eucheuma spinosum, Achanthopora spicifera, Padina 

australis, Sargassum vulgare, Sargassum cristaefolium, Sargassum polycystum, dan ganggang 

hijau Ulva reticulata, Halimeda micronesica, dan Codium Fragile dengan kualitas air masih 

memenuhi standar SNI. 

 

4.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dikaji komposisi kimia, komponen bioaktif 

atau antioksidan dari makroalga yang tersebar di perairan walakiri yang nantinya akan 

dikembangkan sebagai pangan fungsional.  
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